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LAMPIRAN 
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1. Persiapan alat yang dibutuhkan dalam proses pengujian: 

 

Keterangan: 

A. Manual sandblasting. 

B. Siku untuk menentukan sudut. 

C. Spray untuk proses coating. 

D. WFT (Wet Film Dry Thickness). 

E. DFT (Dry Film Thickness). 

F. Alat uji kekuatan adhesi. 

G. Alat untuk mengetahui kelembaban udara. 

H. Elcometer untuk menguji kekasaran permukaan. 

I. Oven (pengering). 

J. Gelas ukur. 
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K. Kotak toples. 

L. Timbangan digital. 

2. Bahan yang diperlukan dalam pengujian:  

 

 

 

Keterangan: 

A. Baja ASTM A36. 

B. Cat epoxy. 

C. Material abrasive. 

D. Aluminium oxide. 

E. Larutan HCl. 

F. Larutan aquades. 

G. Lem sealent. 

 



 

48 

3. Proses pembuatan spesimen manual sandblasting 

A. Proses manual sandblasting 

 

 
Keterangan:  

A. Penentuan sudut sebelum memulai manual sandblasting. 

B. Proses sebelum proses penyemprotan material abrasive dimulai. 

C. Penentuan waktu penyemprotan selama 30 detik. 

D. Buku acuan yang digunakan sesua standard ISO 8501 

E. Hasil penyemprotan material abrasive selama 30 detik terhadap spesimen. 

F. Hasil manual blasting specimen pengujian laju korosi. 
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B. Proses coating 
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Keterangan: 

A. Verifikasi debu sebelum proses coating. 

B. Verifikasi kekasaran permukaan specimen. 

C. Pencampuran cat dan dan proses coating. 

D. Pengukuran ketebalan cat basah dan pengukuran ketebalan cat kering. 

 

4. Proses pengujian 

A. Pengujian adhesi. 

 

 
Keterangan: 

A. Proses pembersihan dolly yang akan di tempel menggunakan lem besi. 

B. Pemberian lem besi pada dolly lalu direkatkan pada permukaan spesimen 

yang telah di coating. 

C. Tunggu 24 jam lalu bersihkan pinggiran dolly menggunakan cutter supaya 

yang terangkat hanya bagian yang tertempel dolly saja. 

D. Proses pengujian adhesi. 

 

B. Pengujian korosi 
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Keterangan: 

A. Penimbangan awal. 

B. Pemberian lem sealent. 

C. Menentukan konsentras HCl. 

D. Proses perendaman penuangan larutan. 

E. Pembersihan specimen setelah perendaman. 

F. Pengeringan specimen. 

G. Penimbangan akhir. 

 


